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Abstrak 

Tingkat kemampuan yang rendah pada siswa dalam menggerinda pahat bubut HSS menjadi permasalahan 

akibat penggerindaan pahat bubut HSS membutuhkan waktu yang lama dan geometri sudut yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan standart. Maka dari itu kami melakukan penelitian untuk menumbuhkan 

kemampuan siswa menggerinda pahat bubut HSS dengan menciptakan media pembelajaran angle pad yang 

layak digunakan dengan menggunakan metode Research and Development dengan pendekatan ADDIE. 

Pengujian media dilakukan dengan membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian terdiri dari 66 siswa kelas X TPM program 

keahlian teknik mesin. Hasil analisis menunjukkan bahwa media pembelajaran angle pad memiliki 

validitas yang tinggi berdasarkan penilaian ahli media (93,33) dan ahli materi (96,66). Respon siswa 

terhadap penggunaan media juga positif dengan nilai 3,2. Selain itu, terdapat pengaruh signifikan pada 

hasil belajar siswa dalam praktik menggerinda pahat bubut HSS berdasarkan hasil perhitungan statistik 

(Asymp. Sig. = 0.000 < 0.05) sehingga media pembelajaran angle pad efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menggerinda pahat bubut HSS. 

Kata Kunci: Keterampilan Siswa, Media Angle Pad, Model ADDIE, Pengaruh, Kelayakan. 

  

Abstract 

The low level of ability of students in grinding HSS lathes is a problem due to the fact that grinding HSS 

lathes takes and the resulting angular geometry in accordance with standard. Therefore, research was 

carried out which aimed to improve students' skills in grinding HSS lathes by creating angle pad learning 

media that were suitable for use using the Research and Development research method with the ADDIE 

approach. Media testing was carried out by comparing the experimental class and the control class using 

the pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of 66 students of class X TPM 

mechanical engineering expertise program. The results of the analysis show that the angle pad learning 

media has high validity based on the assessment of media experts (93.33) and material experts (96.66). 

response of media is also positive with a value of 3.2. In addition, there is a significant effect on student 

learning outcomes in the practice of grinding HSS lathes based on the results of statistical calculations 

(Asymp. Sig. = 0.000 <0.05) so that the angle pad learning media is effective in improving students' 

abilities in grinding HSS lathes. 

Keywords: Student Skills, Media Angle Pad, ADDIE Model, Influence, Feasibility.

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi pendidikan 

yang menata siswa untuk bekerja pada bidang tertentu 

yang telah dijelaskan pada Undang-Undang Negara 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Kompetensi 

profesional terdiri dari keterampilan teknis (hard skill), 

keterampilan non teknis (soft skill) dan kewirausahaan . 

Ketiga kompetensi kejuruan tersebut harus dicapai dalam 

pendidikan di sekolah. Implementasi pendidikan 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu siswa, tenaga pendidik, 

dan sekolah sebagai satuan pendidikan. Faktor utama 

pencapaian kompetensi kejuruan oleh siswa dipengaruhi 

oleh kemampuan teknik (hard skills) melalui kegiatan 

praktik. 

Menurut Prawita, (2018) Praktik atau tindakan terbentuk 

dari sikap yang tidak serta merta secara otomatis terwujud 

dalam tindakan (perilaku terbuka). Untuk 

mengimplementasikan sikap tersebut, diperlukan faktor 

pendukung atau ruang yang memungkinkan, termasuk 

fasilitas. Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas 

apa yang dapat dilakukan seseorang Sehingga 

kemampuan praktik siswa menjadi penilaian dari yang 

dilakukan siswa dalam mempraktekan suatu teori, metode, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

mailto:aida.18007@mhs.unesa.ac.id
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Kemampuan siswa dalam praktik menggerinda pahat 

menjadi keterampilan utama untuk di kuasai oleh siswa 

dalam mendukung pembelajaran pada kopetensi yang 

akan mendatang pada keterampilan pengoperasian mesin 

perkakas konvensional (mesin bubut). Zhao (2017: 3618). 

Keadaan mesin bubut memiliki pengaruh besar pada 

kualitas permukaan benda kerja dan umur pahat. Efisiensi 

waktu dan kualitas pekerjaan bubut sangat ditentukan oleh 

kemampuan mengasah mata pahat pada mesin bubut 

(dalam Apriyanto dkk., 2019). Siswa dapat dikatakan 

terampil jika kemampuan mengasah pahat dilakukan 

dengan benar dan sesuai dengan geometri pahat.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

tanggal 01 Agustus 2022 sampai dengan 11 November 

2022, di SMK Negeri 3 Surabaya, diperoleh permasalahan 

berupa dalam proses pembelajaran praktikum pada kelas 

XI maupun kelas XII masih banyak siswa yang kurang 

mampu dalam pengasahan pahat mesin bubut yang 

ditunjukan ketika siswa dalam melakukan penggerindaan 

pahat masih sering bertanya kepada guru dan siswa lain. 

Selain penggerindaan pahat bubut membutuhkan waktu 

yang lama dan geometri sudut yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan standart sehingga kegiatan pembelajaran 

praktikum teknik pemesinan bubut menjadi tidak efektif.  

Kegiatan pembelajaran praktikum teknik pemesinan bubut 

yang tidak efektif dikarenakan tidak tercapainya 

kompetensi pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik 

mesin materi pengenalan dan praktik penggerindaan pahat 

bubut pada kelas X TPM. Kurang tercapainya kompetensi 

siswa bisa dilihat pada tabel 1.1 mata pelajaran pekerjaan 

dasar teknik mesin pada kopetensi menggerinda pahat 

bubut tahun ajaran 2021/2022 pada semester genap. 

Berdasarkan data dalam Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa 

secara keseluruhan jumlah siswa yang mencapai nilai 

kurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) masih 

cukup tinggi, yakni untuk rerata dari ketiga kelas tersebut 

terdapat 15 siswa (42,5%) untuk nilai praktik dengan 

rerata nilai secara keseluruhan sebesar 73,9. Hasil ini 

masih sangat memungkinkan untuk ditingkatkan melalui 

implementasi media pembelajaran yang menyenangkan, 

menarik, menantang, menginpirasi dan memotivasi yang 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Praktik Menggerida Pahat 

Bubut pada Mata Pelajaran PDTM Siswa Kelas X Tahun 

2021/2022 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

NILAI PRAKTIK 

NP ≥ 
KKM 

(%) 
NP ≤ 
KKM 

(%) 
Nilai 

Rerata 

Kelas 
X TPM 1 36 23 63,9 13 36,1 78,8 
X TPM 2 35 18 51,4 17 48,6 69,6 
X TPM 3 35 20 57,1 15 42,9 73,4 

Rerata 35,3 20,3 57,5 15 42,5 73,9 
 

Pada tabel diatas dapat menginformasikan presentase data 

dari siswa yang tuntas dan tidak tuntas terhadap kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), berdasarkan tabel 1.1 mata 

pelajaran pekerjaan dasar teknik mesin tahun ajaran 

2021/2022. Adapun kopetensi dasar menggerinda pahat 

bubut HSS dalam mata pelajaran PDTM yang harus 

dikuasai siswa, karena penggerindaan pahat bubut ini 

sangat berpengaruh terhadap mata pelajaran yang akan 

mendatang yaitu teknik pemesinan bubut. 

Dari data diatas menjadi bahan evaluasi untuk lebih 

mempersiapkan mata pelajaran teknik mesin bubut yang 

akan datang sehingga kompetensi siswa tercapai sekaligus 

meningkatkan keterampilan siswa. Solusi dalam 

menanggulangi permasalahan diatas adalah dengan cara 

mengembangkan media pembelajaran, semula guru 

menggunakan media mesin gerinda duduk sebagai media 

mengasah pahat bubut dengan menambahkan garis 

goresan pada alas dudukan pahat mesin gerinda, dalam 

proses praktikum.  Dari hal tersebut penambahan garis 

goresan pada alas tidak bisa digunakan sebagai patokan 

karena tidak bersifat absolut yang mana bisa dilihat dari 

ketika pahat di angkat dan di kembalikan pada posisi 

mengasah akan berubah pada bidang permukaan pahat, 

sehingga mempengaruhi geometri pahat. Mesin gerinda 

duduk sebagai media yang digunakan dalam membentuk 

geometri pahat bubut perlu ada nya inovasi yaitu angle 

pad sebagai pengatur sudut pahat pada proses 

pembentukan geometri pahat bubut. 

Dari uraian penjelasan diatas menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian ini karena jika tidak segera 

ditangani maka kemampuan siswa yang rendah dalam 

menggerinda pahat akan berpengaruh pada nilai 

keterampilan siswa. Dalam jangka panjang siswa akan 

kesulitan dalam praktik pengoperasian mesin perkakas 

konvensional (mesin bubut), dan lemahnya minat belajar 

siswa.  

Dengan demikian dari permasalahan yang muncul, 

peneliti melakukan inovasi dengan menciptakan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

siswa dengan mengembangkan media pembelajaran angle 

pad untuk meningkatkan kompetensi siswa pada praktik 

menggerinda pahat bubut Pada Siswa Kelas X Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMKN 3 Surabaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis pengembangan research 

and Development (R & D). Penelitian yang 

dikembangkan adalah pengembangan media pembelajaran 

angle pad. Menurut Sugiyono (2021:752), metode 

penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 

Inggrisnya research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sampel 

yang digunakan dalam peneliian ini sebanyak 66 siswa 

kelas X TPM 1 dan X TPM 2 mata pelajaran pekerjaan 

dasar teknik mesin dengan kopetensi praktik 

penggerindaan pahat bubut Program keahlian teknik 

pemesinan SMKN 3 Surabaya yang dipilih secara 

Random Class Sampling (pengambilan sampel kelas 

secara acak sederhana). 

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti memilih tahapan 

yang di kembangkan oleh Robert Maribe Brach dengan 

pendekatan ADDIE, karena dalam setiap tahapan terdapat 

evaluasi yang mana digunakan sebagai tolak ukur atau 

penilaian apakah setiap langkah tersebut telah sesuai 

dengan spesifikasi atau belum. Sehinga dalam merevisi 

dapat dilakukan pada setiap langkah setelah dilakukannya 
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evaluasi. Hal tersebut dapat memudahkan peneliti dalam 

mengembangkan produk, adanya evaluasi pada setiap 

langkah dapat mengurangi resiko kesalahan yang besar. 

Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah 

ini. 

 
Gambar 1. model ADDIE pada  Pengembangan Produk 

 

Tahapan rancangan penelitian dapat di tunjukkan pada 

gambar diagram flowchart dibawah ini: 

 
Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan berupa media pembelajaran 

angle pad yang menjadi alat bantu dalam proses 

pembelajaran pada praktikum menggerinda pahat bubut 

HSS materi pemesinan kelas X TPM program keahlian 

teknik mesin SMKN 3 Surabaya. Penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang 

memiliki 5 tahapan, yaitu: 

Analysis (Tahapan Analisis) 

Tahapan analisis adalah tahapan awal yang dilakukan 

dalam pengembangan angle pad. Hasil dari tahapan ini 

merupakan salah satu pedoman dan bahan pertimbangan 

dalam pengembangan media pembelajaran ini. Analisis 

ini diperoleh berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pada kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) tanggal 01 Agustus 2022 sampai 

dengan 11 November 2022, di SMK Negeri 3 Surabaya. 

Adapun hasil yang di dapat pada tahapan ini yaitu: 

• Analisis Materi 

Dalam kelas X TPM adanya materi perkakas tangan dan 

pemesinan, pada mata pelajaran dasar-dasar teknik 

mesin terdapat praktikum penggerindaan pahat bubut 

HSS yang mana merupakan salah satu capaian 

pembelajaran yang harus dicapai. 

• Analisis Kebutuhan 

Dalam proses pembelajaran praktikum pada kelas XI 

maupun kelas XII masih bayak siswa yang kurang 

mampu dalam pengerindaan pahat bubut HSS. Semula 

guru menggunakan media mesin gerinda duduk sebagai 

media mengasah pahat bubut dengan menambahkan 

garis goresan pada alas dudukan pahat mesin gerinda, 

dalam proses praktikum tersebut. 

• Analisis Karakteristik Siswa 

Guru kesulitan dalam memberikan contoh 

penggerindaan pahat bubut HSS dikarenakan jumplah 

siswa yang bayak. Selain itu kurang mampunya siswa 

dalam menggerinda pahat bubut HSS dan sering kali 

bertanya kepada guru maupun siswa lain. Pada 

penggerindaan pahat bubut HSS membutuhkan waktu 

yang lama dan geometri sudut yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan standart. 

• Analisis Tujuan   

Analisis tujuan disini mengacu kepada capaian 

pembelajaran yang ingin dicapai. Pada capaian 

pembelajaran ini siswa diharapkan mampu melakukan 

praktikum secara maksimal 

 

Design (Tahapan Perancangan) 

Tahapan ini merupakan tahapan perancangan angel pad. 

Pada tahapan perancangan ini meliputi beberapa proses 

yang harus dilewati sebelum dilakukannya pembuatan 

produk. Dalam pembuatan desain media pembelajaran 

angle pad, langkah awal yang harus dilakukan yaitu 

membuat rancangan diagram alir (flowchart). Diagram 

alur ini menunjukkan tahapan-tahapan dalam pendisainan 

media angle pad. Diagram alir tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan Media Angle Pad 

Dari diagram alir di atas dapat dijelaskan kelengkapan 

dari pengembangan media pembelajaran angle pad, 

sebagai berikut. 
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Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan Media Angle Pad 

Dari kelengkapan pendukung media pembelajaran angle 

pad yang kemudian memperhatikan bentuk geometri dari 

pahat secara sistematik meliputi elemen, bidang aktif, dan 

mata potong pahat. Geometri pahat bubut HSS berbentuk 

balok (parallelepipedum) kemudian dilakukan 

penggerindaan bidang-bidang aktif pahat dengan bidang 

sudut geram orthogonal 10°, sudut bebas orthogonal 8°, 

dan sudut potong minor 20° (Rochim, 2007).    Pada 

geometri pahat bubut HSS dapat dilakukan identifikasi 

desain perancangan media pembelajaran angle pad yang 

dapat digambarkan pada diagram fishbone berikut: 

 

Gambar 4. Diagram fishbone 

Develop (Tahapan Pengembangan) 

Tahapan pengembangan merupakan tahap pembuatan 

produk atau media pembelajaran angel pad. Dalam 

tahapan ini peneliti merealisasikan desain yang telah di 

dirancang. Hal yang dilakukan untuk membuat media 

pembelajar ini adalah: 

• Persiapan Bahan Angel pad 

Dalam hal ini yang perlu di persiapkan adalah rekapan 

bahan-bahan yang akan diperlukan dalam pembuatan 

media angel pad. Bahan-bahan tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Tabel bahan media angle pad 
 

No 
 

Item Bahan 
 

Jumlah  
 

Satuan 
1 Plat MS 120mm X 400mm 

Tebal 8 mm 
3 Kg 

2 Plat MS 80mm X 220mm 2 Kg 

Tebal 14 mm 
3   Plat MS 500mm X 200mm 

Temal 4mm 
3 Kg 

4 AS SS diameter 6 mm 1 M 
5 AS MS diameter 1 ¼” 120 MM 

6 AS MS diameter 1” 200 MM 
7 Baut L baja M6 x 30 1 Psc 
8 Baut L baja M5 x 30 2 Pcs 
9 Baut baja M8 x 30 1 Psc 

10 Baut baja M10 x 40 5 Psc 
11 Snapring id 10mm 5 Psc 
12 Snapring id 5mm 5 Psc 
13 Elektroda   1 Kg 

 

• Pembuatan Part Angel pad 

Pembuatan part merupakan pengolahan bahan setengah 

jadi menjadi sebuah part yang telah didesain sesuai 

dengan gambar kerja media angel pad. Dalam 

pembuatan part ini dilakukan dengan pekerjaan 

pemesinan. Pekerjaan pemesinan ini   antara lain yaitu 

pekerjaan pembubutan, pengefraisan, laser cutting, 

pengeboran, pengetapan, dan pengelasan dengan hasil 

sebagai berikut: 

 
 

 
Gambar 5. Angle pad 

 

• Kelayakan Media Pembelajaran Angled pad 

Hasil dari kevalidan media pembelajaran angle pad 

yang diperolah dari hasil penilaian para ahli meliputi 

penialian ahli media dan ahli materi. Pengujian media 

angle pad ini untuk memastikan kualitas, keakuratan, 

dan efektifitas media yang telah diciptakan peneliti. 

Adapun hasil penilaian para ahli sebagai berikut: 
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Gambar 6. Hasil Pengujian Kelayakan 

 

Dari gambar di atas mennunjukkan hasil penilaian 

dari para ahli meliputi ahli materi sebesar 96,67 dan 

ahli media sebesar 93,33. Yang keseluruhan 

menyatakan bahwa media pembelajaran angle pad 

sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga mampu membantu siswa 

dalam menguasai materi, meningkatkan kopetensi 

keterampilan menggerinda pahat bubut HSS, dan 

mapum mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

 

Implementation (Tahapan Implementasi) 

Pada tahapan ini media pembelajaran angel pad 

diterapkan kepada 33 siswa kelas X TPM 1 SMK Negeri 

3 Surabaya. Pada tahapan ini dilakukannya penyebaran 

angket respon siswa serta penilaian lembar kinaerja siswa 

untuk mengetahui hasil belajar pengerindaan pahat bubut 

HSS. Evaluasi pada tahapan ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

angel pad terhadap hasil belajar siswa dalam menggerinda 

pahat bubut HSS dan mengetahui hasil respon siswa 

terhadap kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

angel pad yang telah diciptakan. 

• Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Angle Pad 

Hasil dari pengeruh media pembelajaran Angel pad di 

peroleh dari hasil pengujian yang dilakukan oleh 66 

orang siswa pada kelas X TPM 1 dan X TPM 2 program 

keahlian Teknik mesin SMKN 3 Surabaya. Pengujian 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil belajar nilai 

post-test pada 33 orang siswa dengan kelas X TPM 1 

sebagai kelas ekperimen dan 33 orang siswa dengan 

kelas X TPM 2 sebagai kelas kontrol. Untuk kelas 

ekperimen merupakan implementasi media 

pembelajaran angle pad yang telah diciptakan peneliti. 

Sedangkan kelas kontrol masih menggunakan media 

yang sebelumnya. Oleh karena itu peneliti dapat 

membandingkan kedua kelas tersebut dan mengetahui 

pengeruh dari penggunaan media pembelajaran angel 

pad. (Moto, 2019) penggunaan media pembelajaran juga 

sangat berpengaruh kepada pembelajar, pembelajar 

lebih mudah untuk memahami tujuan dan maksud dari 

materi pembelajaran, serta pembelajar juga bisa dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu, serta mendapatkan 

pengetahuan yang lebih nyata dengan kondisi saat 

pelajaran dilaksanakan.  

Hasil dari penilaian post-test tersebut dapat diketahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran angle pad 

dan menjawab hipotesis penelitian. Untuk mengetahui 

pengaruh tersebut dapat dilakukan dengan pengujian 

Mann-Whitney. Adapun uraian penjelasan dari hasil 

pengujian adalah sebagai berikut: 

Dari hasil pengujian mann-whitney didapat Mean Rank 

dari lembar kinerja siswa 2 (post-test) kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. Dari kedua mean rank tersebut dapat 

dilihat perbedaan hasil nilai post-test kedua kelas 

tersebut. Adapun hasil mean renk dari pengujian mann-

whitney yang dapat dilihat dari gambar 4.18. 

 
Gambar 7. mean renk dari pengujian mann-whitney  

 

Gambar di atas menunjukkan hasil dari mean renk nilai 

kinerja siswa 2 (post-test) kelas ekperimen sebesar 

43,42 lebih tinggi dari kelas kontrol yang hanya 

mendapatkan nilai sebesar 23,58. Untuk mengetahui 

hipotesis penelitian maka dapat membandingkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) hitung dengan taraf 

signifikansi/taraf kesalahan 5% sehingga alpha didapat 

0.05. sehingga dapat dilihat nilai hitung Asymp. Sig. (2-

tailed) pada tabel 4.15. 

Tabel 3 Hasil Statistik Pada Pengujian Mann-

Whitney 

 Hasil Belajar Siswa 

Mann-WhitneyU 

Wilcoxon W  Z 

217.000 

778.000 

-4.202 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai hitung Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.000 sehingga lebih kecil dari harga 

alpha 0.05. maka dapat disimpukan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan sehingga pada hipotesis 

penelitian ini di Terima bahwa Terdapat pengaruh 

yang signifikansi dari hasil belajar siswa dalam praktik 

menggerinda pahat bubut HSS dengan menggunakan 

media angel pad pada mata pelajaran pekerjaan dasar 

teknik mesin. 

 

• Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Angle 

Pad 

Hasil dari kepraktisan penggunaan media pembelajaran 

angel pad diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh 

32 orang siswa pada kelas X TPM 1 program keahlian 

Teknik mesin SMKN 3 Surabaya. Dengan merujuk dari 

kemudahan penggunaan dan implementasi media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan. Evaluasi terhadap kepraktisan media 

pembelajaran angle pad bertujuan untuk memastikan 
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bahwa media dapat digunakan secara efisien dan efektif 

oleh pengajara dan siswa. Adapun hasil dari penilaian 

kepraktisan media pembelajaran yang telah di 

kembangkan peneliti yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8. Hasil Respon Peserta didik 

 

Dari grafik hasil respos setiap siswa diatas diperoleh 

nilai rata-rata 3,2 sehingga dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran angle pad 

tergolong dalam kategori Baik untuk tingkat kepratisan 

dalam penggunaan media pembelajaran angle pad tang 

telah di implementasikan. Sehingga kepraktisan 

tersebut dapat berguana untuk memudahkan siswa 

dalam melakukan penggerindaan pahat HSS. 

Iplementasi media pembelajaran angle pad yang telah 

di uji cobakan dilapangan menghasilakan pernyataan 

yang sama (Arsyad, 2007) bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. 

 

Tahapan Evaluasi  

Pada tahapan evaluasi ini merupakan tahapan yang 

digunkakan untuk mengevaluasi kembali terhadap 

tahapan-tahapan yang sudah dilakukan pada 

pengembanga media pembelajara anglel pad. Tahapan 

evaluasi ini meliputi: 

• Faktor Pendukung 

1) Ditinjau dari tahapan analisis dapat 

menujukkan bahwa perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran angle pad 

karena kurang mampunya siswa dalam 

menggerinda pahat bubut HSS dan siswa 

kerepotan dalam memposisikan pahat pada 

saat penggerindaan berlangsung.  

2) Pada proses desain angel pad peneliti lebih 

mudah karena komponen utama berupa mesin 

gerida pedestal sudah ada, sehingga peneliti 

dapat mengetahui detail dimensinya guna 

sebagai patokan dalam pendesainan.  

3) Dengan adanya pembekalan teknik merancang 

dan desain pada perkulian memudahkan 

peneliti dalam pembuatan media pembelajaran 

angle pad. 

4) Dalam proses pembuatan produk angel pad 

peneliti didukung dengan adanya Lab 

pemesinan SMKN 3 Surabaya sebagai tempat 

pembuatan produk sehingga dapat 

memudahkan peneliti. 

5) Pada proses implementasi siswa sangat 

antusias dalam penggunaan media angle pad. 

Sehingga dalam proses implementasi ini tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 

• Faktor Penghambat 

1) Pada tahapan desain ini peneliti tika khaya 

membuat desain rancangan angel pad 

melainkan juga membuat desan perencanaan 

jobsheet sehingga perlu waktu yang cukup 

panjang. 

2) Pada proses validasi ahli membutuhkan waktu 

vukup lama untuk mengetahui layak atau tidak 

media yang diciptakan 

3) Dalam proses pembuatan produk angle pad 

peneliti membutuhkan waktu lama 

dikarenakan perlu adanya fabrikasi/lab yang 

memiliki kelengkapan alat yang baik. Selain 

itu dalam proses pembuatan produk ini harus 

dilakukan dengan presisi. 

4) Dalam proses implementasi peneliti kerepotan 

dikarenakan siswa perlu bimbingan satu 

persatu dalam proses pengunaan alat 

(memberikan contoh) 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengembangan media pembelajaran angle pad untuk 

meningkatkan kompetensi menggerinda pahat bubut pada 

siswa kelas x program keahlian teknik pemesinan smkn 3 

Surabaya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

• Penelitian yang dilakukan telah berasil menciptakan 

produk media pembelajaran angle pad untuk 

meningkatkan kompetensi menggerinda pahat bubut 

pada siswa kelas X program keahlian teknik 

pemesinan SMKN 3 Surabaya.dengan validitas 

produk yang sangat valid/layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran yang didasarkan dari hasil 

penilaian para ahli meliputi ahli media 93,33 dan ahli 

materi 96,66. 

• Dari respon yang ditunjukkan oleh siswa kelas X 

TPM 1 program keahlian Teknik mesin SMKN 3 

Surabaya terhadap penggunaan media pembelajaran 

angle pad memperoleh hasil kepraktisan yang baik 

dengan nilai sebesar 3,2. Sehingga dari penciptaan 

produk yang dilakukan mampu memberikan maanfaat 

kepada siswa berupa memudahkan dalam melakukan 

penggerindan pahat bubut HSS dan mendapatkan 

pengalaman penggerindaan pahat bubut HSS sesuai 

dengan teori yang ada. Dapat menambah motivasi 

siswa dalam praktikum penggerindaan pahat bubut 

HSS. 

• Pengaruh penggunaan media pembelajaran angel pad 

terhadap hasil belajar siswa dalam praktikum 

menggerinda pahat bubut HSS pada mata pelajaran 

pekerjaan dasar teknik mesin di kelas X TPM SMKN 

3 Surabaya. Pengujian ini dilakukan dengan 
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membandingkan hasil belajar nilai post-test pada 33 

orang siswa kelas X TPM 1 sebagai kelas ekperimen 

dan 33 orang siswa kelas X TPM 2 sebagai kelas 

kontrol. Untuk kelas ekperimen merupakan 

implementasi media pembelajaran angle pad yang 

telah diciptakan peneliti. Sedangkan kelas kontrol 

masih menggunakan media yang sebelumnya. Dari 

hasil pengujian mann-whitney didapat Mean Rank 

dari lembar kinerja siswa 2 (post-test) nilai mean rank 

kelas ekperimen sebesar 43.42 dan mean rank kelas 

kontrol sebesar 23.58 (43.42>23.58) maka dari mean 

rank tersebut terdapat perbedaan hasil nilai post-test 

sehingga ada pengeruh dalam penggunaan media 

penbelajaran angel pad. Sedangkan nilai hitung 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 sehingga lebih 

kecil dari harga alpha 0.05. maka dapat disimpukan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan. Karena nilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0,00 < 0,05 Sehingga pada 

hipotesis penelitian ini diterima, bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikansi dari hasil belajar siswa 

dalam praktik menggerinda pahat bubut HSS dengan 

menggunakan media angel pad pada mata pelajaran 

pekerjaan dasat teknik mesin. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengembangan media pembelajaran angle pad untuk 

meningkatkan kompetensi menggerinda pahat bubut pada 

siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan SMKN 

3 Surabaya diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

• Implementasi media pembelajaran angle pad perlu 

untuk terus diterapkan pada lab program keahlian 

teknik mesin SMKN 3 Surabaya.untuk membantu 

siswa dalam melakukan penggerindaan pahat bubut 

HSS dengan demikian dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam praktikum menggerinda pahat 

bubut.  

• Untuk memudahkan guru dalam mengajar dengan 

menggunakan media pembelajaran angle pad perlu 

adanya inovasi atau pengembangan cara penggunaan 

media yang berbentuk modul ataupun vedio, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan membuat siswa 

lebih aktif untuk belajar mandiri. 

• Penambahan lembar kinerja siswa pada jobsheet perlu 

dikembangkan agar kegiatan praktikum 

penggerindaan pahat bubut HSS siswa mendapatkan 

pengalaman yang lebih luas sehingga dapat berguna 

pada saat siswa praktik kerja lapangan (prakerin). 

• Bagi peneliti selanjutnya, pada tahap penyebaran 

(implementasi) peneliti hanya melakukan tahap 

penyebaran secara terbatas yaitu hanya kepada peserta 

didik kelas X TPM 1 SMK Negeri 3 Surabaya. Hal ini 

dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

refernsi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya dengan melakukakan penyebaran secara 

lebih luas. 
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